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ABSTRAK

Rif’a Noor Awalia. 2022. Pendapat Kepala KUA dan Ulama Karang Bintang
Kabupaten Tanah Bumbu Tentang Pernikahan di Samping Jenazah. Skripsi,
Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah. Pembimbing: (I)
Prof. Dr. H.M. Fahmi Al-Amruzi, M.Hum., (11) Dr. H. Anwar Hafidzi, Lc.,
MA.HK.

Kata Kunci: Pendapat, Pernikahan, Samping Jenazah
Penelitian ini mengambil kasus di Desa Pandansari Kecamatan Karang

Bintang Kabupaten Tanah Bumbu di latarbelakangi dengan pernikahan yang di

laksanakan di samping jenazah yang di lakukan sesuai adat yang berlaku pada

masyarakat setempat dan menyebabkan terjadi dua kali akad yang disebut
pengulangan nikah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keabsahan suatu

pernikahan yang dilaksanakan di samping jenazah sebab adat yang berlaku di

daerah tersebut, serta alasan yang mendasari pernikahan tersebut wajib di lakukan.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris dan pendekatan
sosiologi hukum yang berarti dapat melihat bagaimana hukum bekerja di
masyarakat, oleh karena itu data yang di perlukan adalah melalui data hasil
wawancara dengan Kepala KUA dan Ulama Karang Bintang serta dokumentasi

hasil kegiatan.

Setelah melakukan penelitian maka di peroleh hasil bahwa pernikahan di
samping jenazah tidak di akui oleh kepala KUA dan hanya nikah di bawah tangan
sah secara agama karena sesuai rukun dan syarat pernikahan serta tidak melanggar
hukum Islam, pernikahan ini adalah adat yang di laksanakan oleh masyarakat di
daerah tersebut, secara turun-temurun yang harus di lakukan agar tidak terjadi
penundaan nikah dan akan menimbulkan kelegaan hati jenazah, sebagai warga
negara yang taat hukum maka pernikahan tersebut harus melalui isbat nikah agar
dapat di catatkan setelah mendapat hasil putusan sidang pengadilan agama, namun
karena dianggap lebih menimbulkan kemaslahatan karena tidak memungkinkan
pernikahan tersebut di tunda lagi sebab menunggu hasil putusan, maka pernikahan
tersebut harus di lakukan pernikahan ulang atau dua kali akad, yang harus di
saksikan oleh Petugas Pencatat Nikah.



MOTTO

“JANGAN PERNAH MENYERAH MESKI RAGA TAK DAPAT DI

GERAKKAN, USAHA KAN APAPUN ITU MELALUI JALAN LAIN,

SEBAB ADA SENYUM ORANG TUA YANG MENANTI DI UJUNG
PERJALANAN MU”
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KATA PERSEMBAHAN

Alhamdulillah, Puji syukur yang tak terhingga kepada Allah SWT sang
pencipta ku, atas segala karunia yang telah di berikan dan rencana terbaiknya,
sehingga skripsi ini dapat di selesaikan dengan baik, Shalawat dan salam selalu
tercurahkan kepada Baginda Muhammad SAW. Yang menjadi Teladan bagi saya

dan umat muslim di seluruh dunia.

Karya ini ku persembahkan setulusnya untuk Keluargaku kedua Orang
tuaku tercinta Bapak Sarino dan Ibu Sri Wiji, adikku tersayang Muhammad Mirza
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Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesa, terdiri dari

Vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal

tunggal



Memiliki ketentuan alih akasara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
- a Fathah
- i Kasrah
z u Dhammah

Kata sandang: Contoh: (J &~ 7 1) al-rijal bukan ar-rijal, (s 1) al-

diwan bukan ad- diwéan

Syiddah : Misalnya, kata (s 5 »<al 1) tidak ditulis ad-dhardirah

melainkan al- dhar(rah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
& O- ai adani
S - au adanu

2. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasaArab

Dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda VVokal Arab

Tanda Vokal Latin

Keterangan

(" a a dengan topi di atas
= ) i dengan topi di atas
gy @ u dengan topi di atas




3. Kata Sandang
Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah
maupun huruf kamariah. Contoh al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-
diwan.
4. Syiddah (Tasydid)
Syiddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
Dengan sebuah tanda (<) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf,
yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan
tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu
terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah.
Misalnya, kata (s3.-=l) tidak ditulis ad-dhar(irah melainkan al-dhardrah,

demikian seterusnya.

5. Ta’ Marbiithah
Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marb(thah terdapat
pada kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut di alihaksarakan menjadi
huruf /h/ (lihat contoh 1 sdi bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta
marb(thah tersebut diikuti kata sifat (za’z) (lihat contoh 2). Namun jika,
huruf ta marb(thah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut

dialihaksarakan menjadi huruf /t/t (lihat contoh 3).
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No Kata Arab Alih Aksara
1 FERA Tharigah
2 Lo Sl Y 1 4ae A Al-JAami’ah- al-Islamiyyah
3 23A 301 Wahdah al-Wujid

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan
mengikuti ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara
lain untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama
bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang,
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut,
bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-
Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini,
misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal
(bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring,
maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang
berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun

akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-
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Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak

Ndr al-Din al-Ranri.

Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf

(harf) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara

atas kalimat-kalimat dalam Bahasa Arab.

Aksara arab

Alih Aksara

s . 2 2z
3L Y L6l

dzahaba al-ustadzu

NIES

tsabata al-ajru

al-harakah al-‘ashriyyah

AN Y S AT

asyhadu an la ilaha illa Allah

B Gy 3

mawlana Malik al-Shalih

w\;ﬁfj;

yu’tsirukum Alldh

£ s ladd )

al-mazhéhir al-‘aqliyyah

g e Y1 2

hub al-istithla’

D) e i dad i3 Uy

al-maddah al-mashni’ah min al-
hayawan

ek

tharf al-‘ayni

iek Ll |

al-musdhamah

Bb Ul 5

man salaka tharigan
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Beserta para keluarga, kerabat, sahabat dan pengikut beliau hingga akhir zaman.

Peneliti sangat menyadari bahwa telah banyak dukungan, bimbingan dan
dorongan yang diberikan dari berbagai pihak yang telah menyumbangkan pikiran,
waktu, tenaga dan sebagainya. Oleh karena itulah pada kesempatan ini peneliti

mengucapkan terimakasih kepada:

1. Dr. Hj Amelia Rahmaniah, M.H. selaku Dekan Fakultas Syariah UIN
Antasari Banjarmasin.

2. Bapak Abdul Hafiz Sairazi, S,HI, M.HI dan H. Rahmat Fadhillah, S.HI.,
M.H selaku Ketua dan Sekretaris Prodi Hukum Keluarga Islam (Ahwal
Syakhsiyyah) Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin.

3. Bapak Prof. Dr. H.M. Fahmi Al-Amruzi, M.Hum., selaku pembimbing
I dan bapak Dr. H. Anwar Hafidzi, Lc., MA.HK. selaku pembimbing II
yang memberikan bimbingan dan pengetahuan selama peneliti berstudi
dan telah banyak memberikan bimbingan, kritik dan saran kepada

peneliti dalam penelitian skripsi ini.

Xiv



4. Para dosen Fakultas Syariah UIN Atasari Banjarmasin yang selama ini
memberikan ilmu dan pendidikan kepada peneliti sampai dapat
menyelesaikan studi di Fakultas Syariah.

5. Kepala Perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin dan Kepala
Perpustakaan Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin beserta
seluruh staf karyawan dan karyawati yang telah melayani peneliti dalam
peminjaman sejumlah literatur untuk meyusun skripsi ini.

6. Kepala bagian tata usaha Fakultas Syariah beserta staffnya yang telah
memberikan pelayanan dalam membantu mengurus keperluan
perkuliahan hingga kelengkapan penyusunan skripsi.

7. Semua pihak yang namanya tidak dapat disebutkan oleh peneliti satu
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